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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP, WORK ENVIRONMENT,
INCENTIVES, AND TRAINING ON THE PERFORMANCE ACVIEVEMENT
OF MINIMAL STANDARD OF SERVICE ACHIEVEMENT IN PUBLIC
HEALTH CENTER
OF INDRAGIRI HILIR DISTRICT

Muhammad Abduh
Abduh3466idemail.com

Postgraduate Program
Open University of Indonesia

This research aims to analyze the effect of leadership, work environment,
incentives and training on the performance achievement of Minimal Standart of
Service in public health Center of Indragiri Hilir. The study was using quantitative
approach to delve factors which could affect Minimal Standard of Service.
Questionnaires were given in manner of random with sample of 88 officers from
total of 769 public health center officers in Indragiri Hilir. Result of the study
showed that based on interpretation of T-test, there were factors had significant
impact to Minimal Standard of Service. Those factors were leadership, work
environment, incentive and also training. Based on parallel co-efficient of
regression test (F test), all four variables altogether had significant impact on
Minimal Standard of Service, which were leadership, work environment, incentive
and training (Fearcutae (178,962) > Frapee (2,48)) and sig < 0,05 (0,000 < 0,05).
Determinants identification showed result of 0.947 while R? was 0,896. That result
means leadership, work environment, incentive and training did affect Minimal
Standard of Service (89,6%), and hypothesis was accepted.

Keywords: Leadership, Work environment, Incentives, Training, performance,
Minimal Standard of Service, Public Health Center
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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA, INSENTIF DAN
PELATIHAN TERHADAP PENCAPAIAN KINERJA
STANDAR PELAYANAN MINIMAL (SPM) PUSKESMAS
SE-KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

iuhammad Abduh
Abduh3466gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan,
lingkungan kerja, insentif dan pelatihan terhadap pencapaian kinerja Standar
Pelayanan Minimal (SPM) puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menggali pengaruh kepemimpinan,
lingkungan kerja, insentif dan pelatihan terhadap kinerja Standar Pelayanan
Minimal (SPM). Kuesioner disebar secara random dengan sampel sebesar 88
petugas dari jumlah populasi yaitu 769 petugas puskesmas se-Kabupaten Indragiri
Hilir. Hasil pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa, berdasarkan uji t,
terdapat pengaruh signifikan terhadap SPM puskesmas yaitu, variabel
kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif dan pelatihan. Berdasarkan Uji koefisien
regresi secara bersama-sama (Uji F) diketahui bahwa dari empat variable ternyata
yang berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap SPM yaitu variabel
kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif dan pelatihan, hal ini dapat dilthat dari
Fhitung > Fraver (178,962 > 2,48) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05). Melalui identifikasi
determinan didapat nilai adalah 0,947, sedangkan R? sebesar 0,896, kebermaknaan
dari nilai tersebut memiliki implikasi bahwa variabel kepemimpinan, lingkungan
kerja, insentif dan pelatihan berpengaruh terhadap SPM sebesar 89,6% dan hipotesis
diterima. .

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Insentif, Pelatihan, Kinerja,
Standar Pelayanan Minimal (SPM), Puskesmas
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Peneiitian
1. Keadaan Geografi Kabupaten Indragiri Hilir
Indragiri Hilir adalah Kabupaten yang terletak di Pantai Timur
Pulau Sumatra merupakan gerbang selatan Propinsi Riau, dengan luas
daratan 11.605,97 km? dan perairan 7.207 km?® Letak Kabupaten;
Indragiri Hilir secara geografis berada pada posisi 0 36’ Lintang Utara,
1 07’ Lintang Selatan, 104 10” Bujur timur dan 102 30* Bujur Timur.

Secara administratif Kabupaten Indragiri Hilir terdiri dari 20
Kecamatan, 39 Kelurahan dan 197 Desa, dengan batas-batas wilayah
Kabupaten Indragiri Hilir:

Sebelah Utara : Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau
Sebelah Selatan : Kabupaten Tanjung Jabung Propinsi Jambi
Sebelah Barat : Kabupaten Indragiri Hulu Propinsi Riau

Sebelah Timur : Propinsi Kepulauan Riau

KAGUPATEN
TR AIRE BILIRT Y
i

B Kabupaten
INDRAGIRE HILIR

Gambar 4.1 Peta Wilayah Kabupaten Indragiri Hilir



2. Demografi dan Sumber Daya Kesehatan
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten

di Kabupaten Indragiri Hilir

sekitar 704.734 jiwa dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk per Kecamatan dan Puskesmas

No Kecamatan Puskesmas Jumlah Penduduk
I | Keritang Kotabaru
65.194
Pengalihan Keritang
2 .Kemuning Selensen 33.290
3 | Reteh Pujau Kijang 44.598
4 | Sungai Batang Benteng 12.490
5 | Enok Enok
34.870
Pengalihan Enok
6 | Tanah Merah Kuala Enok
31.462
Tanah Merah
7 | Kuala Indragiri Sapat 19.785
8 | Concong Concong luar 13.644
9 | Tembilahan Tembilahan Kota
74.087
(Gajah Mada
10 | Tembilahan Hulu Tembilahan Huju 45.604
11 | Tempuling Sungai Salak 31.403
12 | Kempas Kempas Jaya 34.781
13 | Batang Tuaka Sungai piring 28.068
14 [ Gaung Anak Serka Teluk Pinang 22.465
15 | Gaung Kuala Lahang 40.893
16 | Mandah Mandah
40.824
Batang T'umu
17 | Kateman Sungai guntung 46.734

Indragiri Hilir, diketahui jumlah penduduk Kabupaten Indragiri Hilir
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No Kecamatan Puskesmas Jumlah Penduduk
18 | Pelangiran Pelangiran 45.205
19 | Teluk Balengkong Teluk Balengkong 17.235
20 | Pulau Burung Pulau Burung 22.642
Jumlah 704.734

Sumber: Profi} Kesehatan Kabupaten Indragirt Hilir 2017

Data dan informasi mengenai Sumber Daya Kesehatan di

Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2016 Sebagai berikut.

Tabel 4.2 Sarana Pelayanan Kesehatan

No Sarana Kesehatan PemilfidPengelola Jumlah
Pemerintah Swasta

1 | Rumah Sakit Umum 3 0 4

2 | Puskesmas 27 0 27

3 | Puskesmas Pembantu 175 0 175

4 | Posyandu 583 0 583

5 | Klinik 2 22 24

6 | Gudang Farmasi ] 0 !

7 | Laboratorium 1 0 1

3. Gambaran Umum Responden

a. Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis

kelamin

Jumlah responden dalam penelitian ini adafah 88 petugas,

berikut merupakan data responden berdasarkan jenis kelamin.
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi %o
! Laki-laki 31 35,2
2 | Perempuan 57 64,8
Total 38 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 64,8% (57 petugas) dan
yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 35,2% (31 petugas).

b. Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan kelompok
umur

Frekuensi responden berikutnya ialah berdasarkan kelompok umur.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No Umur Frekuensi %

1 < 30 tahun 5 5,7

2 31 —40 tahun 46 52,3

3 41 — 50 tahun ’ 37 42
Total 88 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden
berumur antara 31 — 40 tahun yaitu sebesar 52,3% (46 petugas)

sedangkan kelompok umur terendah responden adaiah kelompok

umur < 30 tahun yaitu 5,7% (5 petugas).
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c¢. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
Berikut adalah frekuensi responden berdasarkan latar belakang

pendidikan akhir yang ditempuh.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Yo

1 Diploma 57 64,8

2 S-1 23 26,1

3 |82 8 KX
Total 88 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempunyai latar belakang pendidikan Diploma (ID3) yaitu sebesar
64,8% (57 petugas), 26,1% atau 23 petugas mempunyai latar
belakang pendidikan S-1 dan hanya 9,1% atau 8 petugas mempunyai
latar belakang pendidikan S-2.

d. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja
Berikut adalah frekuensi responden berdasarkan lamanya bekerja di

puskesmas.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa kerja Frekuensi Y%
1 < 5 tahun 4 4,5
2 6 — 10 tahun 28 51,8
3 11 —20tahun 32 364
4 >20 tahun 24 27,3
Total 88 100,0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa masa kerja petugas
mayoritas mencapai 11-20 tahun 36,4% (32 petugas), 31,8% atau 28
petugas mempunyai masa kerja 6-10 tahun dan 27,3% atau 24
petugas mempunyai masa kerja > 20 tahun, sedangkan masa kerja
paling sedikit adalah < 5 tahun yaitu sebanyak 4 petugas atau sekitar

4,5%.

B. Hasil
1. Deskriptif Hasil Penelitian

Data penelitian ini terdiri dari lima variabel, yaitu satu variabel
terikat dan empat variabel bebas. Variabel terikat (Y) adalah standar
pelayanan minimal sedangkan variabel bebas pertama (Xi) yaitu
kepemimpinan, variabel bebas kedua (X2) lingkungan kerja, variabel
bebas ketiga (X3) yaitu insentif, variabel bebas keempat (Xs) yaitu
pelatihan. Jumlah subjek penelitian yang telah memenuhi syarat untuk
dianalisis yaitu 88 pegawai di Puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir

Data yang diperoleh berasal dari data mentah yang diolah
secara statistik dengan menggunakan aplikasi SPSS 20. Data yang
diperoleh dari hasil penelitian tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
a. Deskriptif Data Standar Pelayanan Minimal (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa skor empirik terendah

adalah 33 dan skor tertinggi adalah 58. Dengan demikian, rentang
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skor empirik adalah sebesar 25. Perhitungan terhadap distribusi skor

standar pelayanan minimal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Perhitungan Terhadap Distribusi Skor

Siandar Peiayanan Minimaj

Statistics
SKORSPM

Valid 88
N

Missing 0
Mean 50,78
Std. Error of Mean 452
Median 52,00
Mode 54
Std. Deviation 4,241
Range 25
Minimum 33
Maximum 58
Sum 4469

Selanjutnya sebaran skor SPM disajikan dalam daftar
distribusi frekuensi jumlah kategori sebanyak lima, yaitu: Sangat

Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi.

Interval kelas masing-masing ditentukan sebagai berikut:

Skor maksimum — Skor minimum _ 60— 12 _
5 N 5

9.6



Skor Minimum

Skor Maksimum

(12 x 1=12)

tertinggi (12 x 5 = 60)
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= Jumlah butir soal dikali skor jawaban terendah

Jumlah butir instrumen dikali skor tiap butir

Untuk mengetahui kategori sebaran skor variabel standar

pelayanan puskesmas (Y) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Sebaran Skor Standar Pelayanan Minimal (Y)

No. Kategori Kelas Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatifl
1 | Sangat Rendah 12-21 0 0%
2 | Rendah 22 -31 0 0%
3 | Sedang, 32-41 2 23%
4 | Tinggt 42 - 51 41 46.6%
5 | Sangat Tinggi 52-60 45 51.1%
z 838 100%

Sebaran skor variabel SPM puskesmas juga dapat dilihat pada

gambar berikut ini.
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40

60 -

20 ¢

Kategori Variabel Y

sangat
rendah

rendah

o —————

sedang

tinggi

sangat tinggi

Gambar 4.2 Diagram Batang Sebaran Data Variabel Y
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Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas menjelaskan

bahwa 2 responden (2.3%) yang termasuk dalam kriteria sedang dan 4]

responden (46.6%) termasuk dalam kriteria tinggi dan 45 responden

(51.1%) termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Mayoritas responden

menjawab standar pelayanan yaitu sangat tinggi.

b. Deskriptif Data Kepemimpinan (Xi)

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa skor empirik terendah

adalah 29 dan skor tertinggi adalah 55. Dengan demikian, rentang

43352.pdf

skor empirik adalah sebesar 26. Perhitungan terdapat distribusi skor

kepemimpinan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Perhitungan Terhadap Distribusi Skor Kepemimpinan

Statistics
SKOR KEPEMIMPINAN

Valid 88
N

Missing 0
Mean 46,34
Std. Error of Mean 511
Median 47,00
Moede 47
Std. Deviation 4,794
Range 26
Minimum 29
Maximum 55
Sum 4078
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Selanjutnya sebaran skor standar kepemimpinan disajikan
dalam daftar distribusi frekuensi jumlah kategori sebanyak lima,

yaitu: Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi.

Iniervai keias masing-masing diieniukan sebagai beiikut:

Skor maksimum — Skor minimum _ 60— 12 B

c = S 9.6

Skor Minimum = Jumlah butir soal dikali skor jawaban terendah (12
x 1=12)
Skor Maksimum = Jumlah butir instrumen dikali skor tiap butir
tertinggi (12 x 5 = 60)

Untuk  mengetahui  kategori  sebaran  skor  variabel

kepemimpinan (X;) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Sebaran Skor Kepemimpinan (Xi1)

No. Kategori Kelas Frekuensi Absolut | Frekuensi
1 | Sangat Rendah 12-21 0 0%
2 | Rendah 2231 1 11%
3 Sedang 32 —-41 12 13.6%
4 | Tinggi 4251 68 773%
5 | Sangat Tinggi 52 ~60 7 8.0%
z 88 100%

Sebaran skor variabel standar kepemimpinan juga dapat dilihat

pada gambar berikut ini.
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Kategori Variabel X,

sangat rendah rendah

tinggi sangat tinggi

Gambar 4.3 Diagram Batang Sebaran Data Variabel X

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas menjelaskan
bahwa 1 responden (1.1%) yang termasuk dalam kriteria rendah, 12
responden (13.6%) termasuk dalam kriteria sedang, 68 responden
(77.3%) termasuk dalam kriteria tinggi dan 7 responden (8.0%)
masuk dalam kriteria sangat tinggi. Mayoritas responden menjawab

kepemimpinan yaitu tinggi.

. Deskriptif Data Lingkungan Kerja (X2)

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa skor empirik terendah
adalah 27 dan skor tertinggi adalah 54. Dengan demikian, rentang
skor empirik adalah sebesar 27. Perhitungan terdapat distribusi skor

lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.11 Perhitungan Terhadap Distribusi Skor Lingkungan Kerja

Statistics

SKORLINGKER

Valid 88
N

Missing 0
Mean 43,82
Std. Error of Mean ,607
Median 44,50
Mode 45
Std. Deviation 5,692
Range 27
Minimum 27
Maximum 54
Sum 3856

Selanjutnya sebaran skor lingkungan kerja disajikan dalam
daftar distribusi frekuensi jumlah kategori sebanyak lima yaitu:
Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi.

Interval kelas masing-masing ditentukan sebagai berikut:

Skor maksimum — Skor minimum 60—12 _

c = c 9.6

Skor Minimum = Jumlah butir soal dikali skor jawaban terendah (12
x1=12)
Skor Maksimum = Jumlah butir instrumen dikali skor tiap butir
tertinggi (12 x 5 = 60)

Untuk mengetahui kategori sebaran skor variabel lingkungan

kerja (Xz2) dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.12 Sebaran Skor Lingkungan Kerja (X2)

No. Kategori Kelas Frekuensi Absolut | Ffekuensi
] Sangat Rendah 1221 0 0%
2 | Rendah 2231 3 3.4%
3 | Sedang 32 -4t 24 27.3%
4 | Tinggi 42 - 51 55 62.5%
5 | Sangat Tinggi 52-60 6 ‘ 6.8%
z 88 100%

Sebaran skor variabel lingkungan kerja juga dapat dilihat pada

gambar berikut ini.
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Kategori Variabel X,
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sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi :
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Gambar 4.4 Diagram Batang Sebaran Data Variabel Xz

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas menjelaskan
bahwa 3 responden (3.4%) yang termasuk dalam kriteria rendah, 24
responden (27.3%) termasuk dalam kriteria sedang, 55 responden

(62.5%) termasuk dalam kriteria tinggi dan 6 responden (6.8%)
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masuk dalam kriteria sangat tinggi. Mayoritas responden menjawab
lingkungan kerja yaitu tinggi.
. Deskriptif Data Insentif (X3)
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa skor empirik terendah
adalah 29 dan skor tertinggi adalah 56. Dengan demikian, rentang
skor empirik adalah sebesar 27. Perhitungan terdapat distribusi skor

insentif dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.13 Perhitungan Terhadap Distribusi Skor Intensif

Statistics

SKORINTENSIF

Valid g8
N

Missing 0
Mean 48,81
Std. Error of Mean 482
Median 50,00
Mode 52
Std. Deviation 4,520
Range . 27
Minimum 29
Maximum 56
Sum 4295

Selanjutnya sebaran skor insentif disajikan dalam daftar
distribusi frekuensi jumlah kategori sebanyak lima, yaitu: Sangat
Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi.

Interval kelas masing-masing ditentukan sebagai bertkut:
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Skor maksimum — Skor minimum _ 60— 12 _
5 B 5

9.6

Skor Minimum = Jumlah butir soal dikali skor jawaban terendah (12
x 1=12)
Skor Maksimum = Jumiah butir instrumen dikali skor tiap butir
tertinggi (12 x 5 = 60)

Untuk mengetahui kategori sebaran skor variabel insentif (Xs)

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.14 Sebaran Skor Insentif (X3)

No. Kategori Kelas Frekuensi Absolut | Ffekuensi
] Sangat Rendah 12 - 21 0 0%
2 | Rendah 22 -3l 1 1.1%
3 | Sedang 32-4] 6 6.8%
4 | Tinggi 4251 54 61.4%
5 | Sangat Tinggi 52-60 27 30.7%
z 88 1T 100%

Sebaran skor variabel insentif juga dapat dilihat pada gambar

berikut ini.
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Gambar 4.5 Diagram Batang Sebaran Data Variabel X3

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas menjelaskan
bahwa 1 responden (1.1%) yang termasuk dalam kriteria rendah, 6
responden (6.8%) termasuk dalam kriteria sedang, 54 responden
(61.4%) termasuk dalam kriteria tinggi dan 27 responden (30.7%)
masuk dalam kriteria sangat tinggi. Mayoritas responden menjawab

insentif yaitu tinggi.

e. Deskriptif Data Pelatihan (Xa4)

Berdasarkan hasi! perhitungan bahwa skor empirik terendah
adalah 22 dan skor tertinggi adalah 56. Dengan demikian, rentang skor
empirik adalah sebesar 34. Perhitungan terdapat distribusi skor

pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.15 Perhitungan Terhadap Distribusi Skor Pelatihan

Statistics
SKORPELATIHAN

Valid 88
N

Missing 0
Mean 46,74
Std. Error of Mean ,608
Median 48,00
Mode 46°
Std. Deviation 5,706
Range 34
Minimum 22
Maximum 56
Sum 4113

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Selanjutnya sebaran skor Pelatihan disajikan dalam daftar
distribusi frekuensi jumlah kategori sebanyak lima yaitu: Sangat
Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggl.

Interval kelas masing-imasing ditentukan sebagai berikut:

Skor maksimum — Skor minimum B 60 —12 _
5 B 5

9.6

Skor Minimum = Jumlah butir soal dikali skor jawaban terendah (12 x
=12)
Skor Maksimum = Jumlah butir instrumen dikali skor tiap butir
tertinggi (12 x 5= 60)
Untuk mengetahui kategori sebaran skor variabel pelatihan

(X4) dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.16 Sebaran Skor Pelatihan (X4)

No. Kategori Kelas Frekuensi Absolut | Ffekuensi
1 Sangat Rendah 12 -21 0 0%
2 | Rendah 22-31 2 23%
3 | Sedang 32 - 41 8 9.1%
4 | Tinggi 42 — 51 62 70.5%
5 | Sangat Tinggi 52 - 60 16 18.2%

z 88 100%
Sebaran skor variabel pelatihan juga dapat dilihat pada gambar
berikut ini.
Kategori Variabel X,
80 e e
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Gambar 4.6 Diagram Batang Sebaran Data Variabel X4

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas menjelaskan

bahwa 2 responden (2.3%) termasuk dalam kriteria rendah, 8 responden

(9.1%) termasuk dalam kriteria sedang, 62 responden (70.5%) masuk

dalam kriteria tinggi dan 16 responden (18.2%) masuk dalam kriteria

tinggi. Mayoritas responden menjawab pelatihan yaitu tinggt.
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Dari hasil penyebaran instrumen secara keseluruhan deskriptif

data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.17 Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Dasar

No Siaiisiii Y X1 X2 X X
I | Mean 50.78 46.34 43.82 48.81 | 46.74
2 | Median 52.00 47.00 44.50 50.00 | 48.00
3 | Modus 54 47 45 52 46
4 | Standar Deviasi 4.2421 4.794 5.692 4.520 | 5.706
5 | Range 25 26 27 27 34
6 | Maksimum 58 55 54 56 56
7 | Minimum 33 29 27 29 22
8 | Jumlah 4469 4078 3856 4295 | 4113

. Uji Validitas

Pada uji validitas digunakan rumus korelasi Product Moment
untuk melakukan perhitungan. Korelasi item total terkoreksi untuk
masing-masing item ditunjukan oleh kolom Pearson Correlation. Pada
pengukuran ini disebut daya beda yaitu kemampuan item dalam
mencari korelasi antar item dengan skor total sehingga dapat ditentukan
jtem-item yang valid dan tidak valid dalam skala penelitian. Subjek
yang digunakan sejumlah 30 subjek dengan ruwe 0,374, jika Pearson
Correlation pada hasil positif dan lebih tinggi dari 0,374 maka item
tersebut dikatakan valid, sebaliknya jika Pearson Correlation pada
hasil negatif dan hasilnya lebih kecil dari 0,374 maka item dikatakan

tidak valid atau gugur dan perlu dihilangkan dalam analisis selanjutnya.
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Pada penelitian ini, pertama sekali dilakukan uji validitas

terhadap indikator variabel Y (standar pelayanan minimal) dan

dilanjutkan uji validitas dengan indikator variabel yang lain yaitu X,

(kepemimpinan), Xz (lingkungan kerja), X3 (insentif), X4 (pelatihan).

Nilai semua rhiwne lebih besar dari pada resa 0.374 yaitu

variabel Y (0.523 s/d 0.786), variabe! X; (0.481 s/d 0.868), variabel X2

(0.529 s/d 0.771), variabel X3 (0.489 s/d 0.760), variabel X4 (0.529 s/d

0.771) maka dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada

penelitian ini adalah valid. Artinya semua item-itein pertanyaan pada

masing-masing variabel adalah mampu memberi dukungan dalam

mengukur apa yang ingin diukur. Seperti terlihat pada Tabel 4.16.

Uji validitas variabel standar pelayanan minimal (Y), yang

diperoleh dari program SPSS Versi 20, dimuat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.18 Hasil Uji Validitas Variabel Standar Pelayanan Minimal (Y)

Frabe
Item Pertanyaan Thitung el Keterangan
(taraf sig 5%)
Y1 0.702 Valid
Y2 0.602 Valid
Y3 0.569 Valid
Y4 0.706 Valid
0374 -
Y5 0.668 Valid
Y6 0.586 Valid
Y7 0.683 Valid
Y8 0.662 Valid
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Item Pertanyaan Fhitung Finbel Keterangan
(tarat’ sig 5%)
Y9 0.554 Valid
Y10 0.786 Valid
Y11 0.664 Valid
Yi2 0.523 Valid

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas dapat

diketahui bahwa 12 item variabel standar pelayanan minimal (Y) dapat

dinyatakan valid, karena fhiwng > rabel, jadi penelitian dapat dilakukan

dengan menggunakan semua pernyataan tersebut.

Uji validitas variabel kepemimpinan (X)), didapatkan dari

program SPSS Versi 20, dimuat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.19 Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (Xi)

Item
Fhitung rabe (taraf sig 5%) Keterangan
Pertanyaan
X111 0.602 Valid
X1.2 0.779 Valid
X1.3 0.868 Valid
X1.4 0.765 Valid
X1.5 0.820 Valid
X1.6 0.481 Valid
0.374

X1.7 0.765 Valid
X1.8 0.631 Valid
X1.9 0.549 Valid
X1.10 0.766 Valid
X1.11 0.825 Valid
X1.12 0.590 Valid
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Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa 12 item instrumen variabel kepemimpinan (X;) dapat
dinyatakan valid, karena miwng > Tavel, jadi penelitian dapat dilakukan
dengan menggunakan semua pernyataan tersebut.
Uji validitas variabel lingkungan kerja (X2), yang diperoleh

dari program SPSS Versi 20, dimuat pada tabe! di bawah ini.

Tabel 4.20 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)

item
Fhitung Fava (tarafl sig 5%) Keterangan
Pertanyaan
X2.1 0.771 Valid
X2.2 0.535 Valid
X233 0.608 Valid
X2.4 0.567 Valid
X2.5 0.551 Valid
X2.6 0.557 Valid
0.374

X2.7 0.539 Valid
X2.8 0.529 Valid
X2.9 0.679 Valid
X2.10 0.657 Valid
X2.11 0.729 Valid
X212 0.559 Valid

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa 12 item instrumen variabel (Xz) dapat dinyatakan
valid, karena rmiwng > Twbel, jadi penelitian dapat dilakukan dengan

menggunakan semua pernyataan tersebut.
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Ujt validitas variabel insentif (X3), didapatkan dari program

SPSS Versi 20, dimuat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.21 Uji Validitas Variabel Insentif (X3)

Per::::aan Thitung Febel (taraf sig 5%) Keterangan
X1 0.597 Valid
X3.2 0.616 Valid
3.3 0.699 Valid
X3.4 0.607 Valid
%35 0.674 Valid
X3.6 0.760 Valid
X3.7 0.622 0374 Valid
X5.8 0.709 Valid
X3.9 0.743 " Valid
X3.10 0.571 Valid
X5.11 0.584 Valid
X3.12 0.489 Valid

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa 12 item instrumen variabel (X3) dapat dinyatakan
valid, karena miung > ruabe, jadi penelitian dapat dilakukan dengan
m,enggunakan semua pernyataan tersebut. |

Uji validitas variabel pelatihan (X4), didapatkan dari program

SPSS Versi 20, dimuat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.22 Uji Validitas Variabel Pelatihan (X4)

Ttem
Thitung rusa (taraf sig 5%) Keterangan
Pertanyaan
X4.1 0.710 Valid
X4.2 0.710 Valid
X43 0.776 Valid
X4.4 0.678 Valid
X4.5 0.623 Valid
X4.6 0.553 Valid
0.374

xX4.7 0.609 Valid
X4.8 0.689 Valid
X4.9 0.746 Valid
X4.10 0.679 Valid
X4.11 0.727 Valid
X4.12 0.575 Valid

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa 12 item instrumen variabe! (X4) dinyatakan valid,
karena rhing > Tube, jadi penelitian dapat dilakukan dengan

menggunakan semua pernyataan tersebut.

3. Uji Reliabilitas
Uji realibilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau
dipercaya. Pengujian realibilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach
dengan dibantu menggunakan program SPSS 20 for windows.
Reliabilitas kuesioner diperlihatkan oleh nilai alpha, dimana

bila nilai alpha lebih besar dari 0,6 maka kuesioner yang disusun cukup
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realibel. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap kelima variabel
yang pada penelitian ini dimulai dengan variabel Y (standar pelayanan
minimal) dan dilanjutkan uji validitas dengan indikator variabel yang
lain yaitu X (kepemimpinan), X2 (lingkungan kerja), X3 (insentif), Xq
(pelatihan) dimana secara berturut-turut didapatkan nilai Alpha
Cronbach adalah 0.870; 0.896; 0.842; 0.867; 0.882. Karena semua nilai
Alpha Cronbach yang didapat lebih besar ;jari 0.60 maka butir-butir
pertanyaan pada penelitian ini adalah reliable atau konsisten.
Berdasarkan hasil statistik dengan bantuan SPSS 20 for

windows, maka ditemukan nilai alpha sebagai berikut.

Tabel 4.23 Hasil Reliabilitas Instrumen Standar Pelayanan Minimal (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,870 12

Pada Tabel 4.23 terlihat seluruh pernyataan variabel standar
pelayanan minimal (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60.
Nilai ini membuktikan bahwa semua pernyataan dinyatakan reliable
dan dapat digunakan dalam pengumpulan data untuk mengukur

variable SPM.

Tabel 4.24 Hasil Reliabilitas Instrumen Kepemimpinan (Xi)

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
907 12
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Pada Tabel 4.24 terlihat seluruh pernyataan variabel
kepemimpinan (X;) memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Nilai
ini membuktikan bahwa semua pernyataan dinyatakan reliable dan
dapat digunakan dalam pengurﬁpulan data untuk mengukur variabel

kepemimpinan.

Tabel 4.25 Hasil Reliabilitas Instrumen Lingkungan Kerja (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,842 12

Pada Tabel 4.25 terlihat seluruh pernyataan variabel
lingkungan kerja (X2) mcmiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60.
Nilai ini membuktikan bahwa semua pernyataan dinyatakan reliabie
dan dapat digunakan dalam pengumpulan data untuk mengukur

variabel lingkungan kerja.

Tabel 4.26 Hasil Reliabilitas Instrumen Insentif (Xs)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
867 12

E)

Pada Tabel 4.26 terlihat bahwa seluruh pernyataan variabel
insentif (X3) memiliki nilai Cronmbach’s Alpha di atas 0,60. Nilai ini
membuktikan bahwa semua pernyataan dinyatakan refiable dan dapat

digunakan dalam pengumpulan data untuk mengukur variabel insentif.




Tabel 4.27 Hasil Reliabilitas Instrumen Pelatihan (X4)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ftems
882 12

85

Pada Tabel 4.27 teriihat seiuruh pernyataan variabel pelatihan

(X4) memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Nilai ini

membuktikan bahwa semua pernyataaan dinyatakan refiable dan dapat

digunakan dalam pengumpulan data untuk mengukur variabel

pelatihan.

4. Hasil Uji Hipotesis

a. Pengujian Hipotesis Penelitian

1) Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Insentif dan

Pelatihan Terhadap Pencapaian Kinerja Standar Pelayanan

Minimal

Hipotesis pertama penelitian ini adalah terdapat pengaruh

kelima variabel yaitu pengaruh kepemimpinan (X1), lingkungan

kerja (X2), insentif (Xa) dan pelatihan (X4) secara bersama- sama

terhadap pencapaian kinerja standar pelayanan minimal (Y)

Hipotesis

Ho = Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan (X1), lingkungan

kerja (Xz), insentif (X3) dan pelatihan (X4) secara

bersama-sama terhadap pencapaian kinerja standar

pelayanan minimal (Y)
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HI = Terdapat pengaruh kepemimpinan (Xi), lingkungan

kerja (X2), insentif (X3) dan pelatihan (X4) secara

bersama-sama

pelayanan minimal (Y)

terhadap pencapaian kinerja standar

Regresi linier berganda variabe! pengaruh kepemimpinan

(X1), lingkungan kerja (X2), insentif (X3) dan pelatihan (X4)

secara bersama-sama

pelayanan minimal (Y) disajikan pada tabel berikut.

terhadap pencapaian kinerja

standar

Tabel 4.28 Koefisien Regresi Linier Berganda Pengaruh kepemimpinan,

Lingkungan Kerja, Insentif dan Pelatihan Terhadap Pencapaian Kinerja

Standar Pelayanan Minimal

Unstandardized | Standardized
CoefTicients CoefTicients
Model t Sig.
Std.
B Beta
Ervor
{Constant) 6,298 1,721 3,660 ,000
SKOR
,184 050 209 3,716 ,000
KEPEMIMPINAN
1
SKOR LINGKER ,088 037 18] 2,387 ,019
SKOR INSENTIF ,621 062 ,662| 9,955 ,000
SKOR PELATIHAN ,038 51 051 1,233 221

Sumber: data olahan SPSS 20

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi

berganda yang menyatakan pengaruh antara kepemimpinan (X},
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lingkungan kerja (X2), insentif (X3) dan pelatihan (X4) secara

bersama-sama terhadap pencapaian kinerja standar pelayanan

minimal (Y) yang ditunjukkan melalui persamaan regresi

Y =6,298 +0,184X; + 0,088X2+ 0,621X3 + 0,038X4

Dimana :

Y
Xi

X2

H

Standar pelayanan minimal
Kepemimpinan
Lingkungan kerja

Insentif

Pelatihan

Kebermaknaan dari persamaan regresi linear berganda di

atas mengandung implikasi:

a) Konstanta 6,298 mengandung arti apabila variabel gaya

kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif dan pelatihan tidak

ada (X1, X2, X3 dan X4 = 0), maka pencapaian kinerja SPM

berada pada angka 6,298

b) Koefisien regresi X| (kepemimpinan) 0,184 mengandung arti

bahwa setiap penambahan satu poin variabel kepemimpinan

akan meningkatkan pencapaian kinerja SPM sebesar 0,184

kali.

c) Koefisien regresi X2 (lingkungan kerja) 0,088 mengandung

arti bahwa setiap penambahan satu poin variabel lingkungan
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kerja akan meningkatkan pencapaian kinerja SPM sebesar
0,088 kali.

d) Koefisien regresi Xs (intensif) 0,621 mengandung arti bahwa
setiap penambahan satu poin variabel insentif akan
meningkatkan pencapaian kinerja SPM sebesar 0,621 kali.

e) Koefisien regresi X4 (pelatihan) 0,038 mengandung arti bahwa
setiap penambahan satu poin variabel pelatihan akan
meningkatkan pencapaian kinerja SPM sebesar 0,038 kali

f) Jika terjadi peningkatan satu poin atas kepemimpinan,
lingkungan kerja, insentif dan pelatihan secara bersama-sama
maka Kkinerja Petugas akan mengalami peningkatan sebesar

0,931 kali (0,184 + 0,088+ 0,621 + 0,038).

Selanjutnya dilakukan uji t untuk mengukur tingkat nyata
pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif dan pelatihan
secara bersama-sama terhadap pencapaian kinerja SPM.

2) Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (T-Test)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif dan pelatihan secara
bersama-sama terhadap pencapaian kinerja SPM mempunyai
pengaruh yang nyata atau tidak. Berdasarkan data Tabel 4.28
variabel kepemimpinan (X,) diperoleh thiwng sebesar 3.716,
variabel lingkungan kerja {X2) diperoleh thiung sebesar 2.387,

variabel insentif (X3) diperoleh thiune sebesar 9.955 dan variabel
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pelatihan (X4) diperoleh tiiwne sebesar 1,233 pada tingkat sig
sebesar 0.000. Pada level probabilitas (kepercayaan) 0,05 (95%)
diperoleh tube sebesar 1.666. Hasil uji t tersebut dikaitkan dengan
hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Ho : Bl < 0 : menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara
kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif dan pelatihan terhadap
pencapaian Kinerja SPM puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir
H1 : Bl > 0 : menunjukkan terdapat pengaruh kepemimpinan,
lingkungan kerja, insentif dan pelatihan terhadap pencapaian
kinerja SPM puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir

Hipotesis diterima bila memiliki kriteria:

- HO ditolak dan H1 diterima jika thitung > taber dan sig < 0,05

- HO diterima dan H1 ditolak jika thiwung < twbe dan sig > 0,05

- Taraf nyata = 5%, derajat kebebasan (df)=n-2=88-2=286

Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilat thiwng
variabel kepemimpinan, variabel lingkungan kerja, variabel
insentif > twpa (3,716; 2,387; 9,955 > 1,666) dan sig < 0,05
(0,000; 0,019; 0,000; < 0,05 hal ini berarti HO ditolak dan HI
diterima. Kebermaknaan ini mengandung implikasi bahwa
kepemimpinan, lingkungan kerja dan insentif berpengaruh
nyata terhadap pencapaian kinerja SPM puskesmas se-

Kabupaten Indragiri Hilir.
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Namun dari hasil perhitungan diketahui nilai thiung variabel
pelatihan < tube (1,233 < 1,666) dan sig > 0,05 (0,221 > 0,05 hal
ini berarti HO diterima dan HI ditolak. Kebermaknaan ini
mengandung implikasi bahwa pelatihan tidak berpengaruh
nyata terhadap pencapaian kinerja SPM puskesmas se-
Kabupaten Indragiri Hilir.

3) Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama {Uji-F)
Pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi

20 didapatkan.

Tabel 4.29 Koefisien Regresi secara Bersama-sama

ANOVA®
Sum of Mean
Maodel Df F Sig.
Squares Square
Regression 1402,305 4 350,576 | 178,962 ,000®
I Residual 162,592 83 1,959
Total 1564,898 87

a. Dependent Variable: SKORSPM
b. Predictors: (Constant), SKORPELATIHAN, SKORKEPEMIMPINAN, SKORLINGKER,
SKORINTENSIF
Pengujian nilai Friwng terhadap Fupel dengan Kriteria:
- HO diterima dan H1 ditolak jika nilai Fuitung < Fraver
- HO ditolak dan H1 diterima jika nilai Friung > Fraber
Dari tabel di atas diperoleh Fhiung sebesar 178.962 dan sig

0,000. Fuba pada taraf o= 0.05, df 1 = (jumlah variabel

independen = 4) dan df2 (n —k — 1 = 88 — 5 — I = 82), maka nilai
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Fuabe = 2,48. Hal ini berarti Fhitung > Fuabel (178,962 > 2,48) dan sig
< 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis dapat diterima. Jadi
variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif, dan pelatihan
berpengaruh secara bersama-sama dan secara nyata terhadap
pencapaian kinerja SPM, sehingga keempat variabel independen
tersebut bisa digunakan untuk mengestimasi atau memprediksi
variabel SPM puskesmas.
Koefisien Determinasi

Dapat Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
ketepatan dari model analisis yang dibuat. Nilai koefisien
determinasi merupakan alat untuk mengukur besarnya
sumbangan dari variabel bebas yang diteliti terhadap variasi
variabel terikat. Adapun hasil koefisien determinasi masing-

masing variabe] sebagai berikut.

Tabel 4.30 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square

Std. Error of

the Estimate

I

947 ,896 ,891 1,400

a. Predictors: (Constant), SKORPELATIHAN, SKORKEPEMIMPINAN,
SKORLINGKER, SKORINTENSIF
b. Dependent Variable: SKORSPM

Tabel di atas menunjukkan, 0,947 adalah nilai R, 0,896 adalah

nilai R2. Oleh karena uji koefisien determinasi berganda ini diperoleh
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dari perhitungan regresi linear berganda, maka koefesien determinasi
sebesar 0,896 atau R? x 100% sebesar 89,6%. Kebermaknaan dari nilai
tersebut memiliki implikasi bahwa variabel kepemimpinan, lingkungan
kerja, insentif dan pelatihan berpengaruh terhadap pencapaian kinerja
SPM puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir sebesar 89,6%, dan
sisanya 10,4% adalah variabel lain yang juga berpengaruh terhadap

penelitian ini.

C. Pembahasan Penelitian
Pembahasan  penelitian  diungkapkan  bahwa  pengaruh
kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif dan pelatihan terhadap
pencapaian kinerja Standar Pelayanan Minimal (SPM) di puskesmas se-
1. Pengaruh Xepemimpinan (Xi) Terhadap Pencapaian KXinerja
Standar Pelayanan Minimal (Y)

Penilaian kepemimpinan kepala puskesmas dari penilaian hasil
angket atau kuesioner yang disebarkan kepada responden didapatkan
penilaian responden dengan respon pada kategori sangat tinggi. Dari
rumusan masalah yang telah diungkapkan pada bab sebelumnya, bahwa
dari hasil uji hipotesis dengan melakukan uji t, ditemukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
kepemimpinan terhadap pencapaian kinerja SPM puskesmas se-

Kabupaten Indragiri Hilir.
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Hal ini dapat terlihat pada hasil uji t diperoleh thiwng Sebesar 3.716
dengan tingkat probabilitas (sig) adalah 0,000. Jika dibandingkan pada
tbel pada o = 0,05, berarti thitumg > traber dan sig < 0,05 (3,716 > 1,666
dan 0,000 < 0,05). Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel kepemimpinan (X)) terhadap pencapaian kinerja SPM
(Y) puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir dan hipotesis diterima.

SPM merupakan dasar acuan dari program pelayanan kesehatan
di puskesmas, standar pelayanan kesehatan, penerapannya harus
dimulai dari pimpinan, dalam hal ini Kepala Puskesmas harus
memberikan contoh yang baik kepada bawahannya agar para petugas
dapat mengikuti dan menerapkannya pula dengan benar dalam
meningkatkan pencapaian kinerja SPM di puskesmas

Dari hasil kuesioner dapat ditunjukkan pada salah satu indikator
yang mendapatkan respon paling tinggi yaitu pada variabel
kepemimpinan pada butir keempat yaitu fungsi delegatif, mayoritas
responden petugas puskesmas menginginkan sikap gaya kepemimpinan
Kepala Puskesmas yang diterapkan adalah peran pimpinan yang mau
memberikan kepercayaan penuh bagi petugas untuk melaksanakan dan
meningkatkan kualitas pelayanan SPM di puskesmas untuk mendukung
penerapan SPM, yaitu Kepala Puskesmas yang berkomitmen selalu
mengedepankan kerja sama dan memotivasi pegawainya untuk
kepentingan bersama dan pencapaian tujuan pelayan puskesmas yang

optimal. Sedangkan respen dari petugas yang paling rendah
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ditunjukkan pada salah satu butir penyataan kesembilan yaitu fungsi
pengendalian ialah pimpinan selalu mengingatkan petugas, bahwa
penerépan SPM berorientasi pada mutu dan kepuasan pasien. Dari
respon tertinggi menunjukkan harapan petugas bahwa pimpinan
puskesmas diharapkan selalu melibatkan petugas dalam melakukan
perencanaan tingkat puskesmas untuk meningkatkan target SPM.
Semakin bertanggung jawab terhadap standar pelayanan puskesmas
maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan pelayanan puskesmas
terhadap pasien yang berobat. Dengan demikian, Kepala Puskesmas

dapat mendorong petugas untuk bekerja dalam meningkatkan kinerja

. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2} Terhadap Pencapaian Kinerja
Standar Pelayanan Minimal (Y)

Didapatkan jawaban dari responden berdasarkan olahan data
yaitu: variabel lingkungan kerja petugas puskesmas se-Kabupaten
Indragiri Hilir didapatkan respon yang cukup tinggi. Artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap
pencapaian kinerja SPM dan hipotesis diterima. Hal ini ditunjukan dari
hasil uji t.

Hasil thinmg diperoleh sebesar 2,387 dengan probabilitas (sig
0,019, dibandingkan dengan tuve pada a 0,05 diperoleh tabel 1,666. Hal
ini berarti thitmg > trabe dan sig < 0,05 (2,387 > 1,666, dan 0,019 <

0,05). Berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
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variabel ligkungan kerja terhadap SPM puskesmas se-Kabupaten
Indragiri Hilir.

Jika dirata-ratakan berdasarkan hasil perhitungan persentase
pencapaian dan kategori lingkungan kerja maka lingkungan kerja yang
ada di puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir masuk ke dalam
kategori tinggi (62.55%). Sebanyak 3.4% menyatakan bahwa
lingkungan kerja yang ada puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir
masuk dalam kategori rendah dan 27.3% menyatakan sedang.

Perhitungan hasil pencapaian dan kategori per indikator
lingkungan kerja dan hasil analisis statistika deskriptif penelitian, dapat
ditunjukkan pada salah satu indikator yang mendapatkan respon paling
tinggi ‘yaitu pada butir kedua belas yaitu indikator lingkungan kerja non
fisik ialah hubungan seorang petugas dengan petugas lain dan dengan
pimpinan berjalan dengan baik maka akan dapat membuat petugas
merasa nyaman berada di lingkungan kerjanya dan dengan begitu
semangat kerja petugas akan meningkat dan kinerja pun juga akan
meningkat. Sedangkan respon dari petugas yang paling rendah
ditunjukkan pada salah satu butir pernyataan kedua yaitu indikator
lingkungan kerja fisik ialah penerangan yang jelas di lingkungan kerja
memudahkan petugas dalam me]akukan pelayanan kesehatan di
puskesmas. Lingkungan kerja adalah semua yang terdapat di area
tempat kerja terutama penerangan didalam ruangan harus cukup

penerangan sehingga berpengaruh terhadap kinerja petugas dalam
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melakukan pekerjaannya baik secara langsung maupun tidak langsung,
artinya dalam setiap pekerjaan petugas sangat tergantung kepada
kondisi lingkungan kerja yang terang, bersih, tenang dan nyaman,
sehingga dengan kondisi seperti ini akan memungkinkan peningkatan
kinerja petugas dapat dihasilkan secara maksimal.

Sedarmayanti dalam Lucky (2011), lingkungan kerja mencakup
lingkungan kerja fisik dan nonfisik. Lingkungan kerja fisik berupa
warna, kebersihan, pertukaran udara, penerangan, keamanan, dan
kebisingan. Warna yang ada di dalam lingkungan kerja bisa dinding,
pakaian, peralatan kerja, dll. Kebersihan tempat kerja, kebersihan
sangat berpengaruh terhadap kesehatan dan kondisi kejtwaan petugas.
Sirkulasi udara ikut menentukan kesegaran fisik petugas, sirkulasi
udara yang tidak sehat bisa berakibat ruangan menjadi panas dan tidak
nyaman. Penerangan, sangat penting karena ~mempengaruhi
produktivitas petugas, kelelahan pada mata akan meningkat apabila
tingkat cahaya di tempat kerja tidak sesuai sehingga petugas akan
mengalami ketegangan pada matanya. Keamanan, adanya jaminan
keamanan terhadap milik pribadi dan dirinya sendiri akan membuat
petugas merasa tenang dalam bekerja dan beraktivitas. Kebisingan
dapat menghilangkan konsentrasi dalam bekerja dan menimbulkan rasa
ketidaknyamanan sehingga dapat mengurangi produktivitas petugas dan
dapat menimbulkan gangguan pada pendengaran, kebisingan harus

dengan segera diminimalisir atau dihilangkan. Lingkungan Kkerja
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nonfisik meliputi hubungan kerja antar pegawai dan hubungan dengan
atasan. Setiap pegawai harus membina hubungan yang harmonis
dengan sesama pegawai maupun dengan para atasannya, mampu
berkomunikasi dalam sebuah tim kerja dan bersikap ramah sehingga

akan dapat menciptakan standar pelayanan puskesmas yang optimal.

3. Pengaruh Insentif (X3) Terhadap Pencapaian Kinerja Standar
Pelayanan Minimal (Y)

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara insentif
terhadap Standar Pelayanan Minimal puskesmas se-Kabupaten
Indragiri Hilir.

Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t yang
menghasilkan thwng Sebesar 9,955 dengan probabilitas (sig) 0,000,
dibandingkan dengan twbe pada a 0,05 diperoleh tabe 1,666. Hal ini
berarti fhitung > traber dan sig < 0,05 (9,955 > 1,666, dan 0,000 < 0,05).
Hasil uji t tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara variabel insentif terhadap SPM puskesmas se-
Kabupaten Indragiri Hilir. Hasil perhitungan uji t tersebut diperkuat
berdasarkan ntlai koefisienan regresi (1) sebesar 0,621 kali, menunjukan

bahwa terdapat keeratan antara variabel insentif terhadap SPM

: puskesmas.
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Berdasarkan hasil kuesioner penelitian dapat ditunjukkan pada
salah satu indikator yang mendapatkan respon paling dominan yaitu
pada butir pernyataan kesebelas, indikator material ialah perencanaan
kesehatan dalam meningkatkan Kkinerja petugas puskesmas harus
memperhatikan tingkat kesejahteraan petugas puskesmas. Sedangkan
respon dari petugas yang paling rendah ditunjukkan pada salah satu
butir kesembilan yaitu besarnya insentif dari puskesmas atau Dinas
Kesehatan sudah dikomunikasikan terlebih dahulu dan berdasarkan
dengan hasil kerja petugas. Selain meningkatkan derajat ekonomi
pegawai melalui pemberian insentif yang dibayarkan atas dasar
penilaian kerja serta pemberian upah diluar gaji berupa tunjangan
pegawai. Dengan adanya unsur pemberian insentif pegawai akan
termotivasi untuk maju dan mencoba memberikan pelayanan yang
terbaik untuk puskesmas agar tujuan tercapai. Dalam hal pembertan
insentif dari puskesmas dan Dinas Kesehatan, hasil kerja atau kinerja
adalah ukuran yang menjadi dasar pemberian insentif sehingga tidak
ada ketimpangan dari kebijakan yang akan menimbulkan polemik,
sehingga petugas memiliki motivasi untuk meningkatkan kinerja agar
besaran insentif bisa didapatkan sesuai dengan kinerja petugas itu
sendiri.

Insentil adalah suatu molivasi (inerangsang) bahwa dengan
memberikan hadiah (imbalan) kepada mercka yang berprestasi diatas

prestasi standar. Dengan demikian, semangat kerja bawahan akan
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meningkat karena umumnya manusia senang menerima yang baik-baik
saja. Perangsang atau daya tarik yang sengaja diberikan kepada
pegawai dengan tujuan ikut membangun, memelihara dan memperkuat
harapan-harapan pegawai agar dalam diri pegawai timbul semangat

yang lebih besar untuk berprestasi bagi organisasinya (Brantas, 2009).

. Pengaruh Pelatihan (X4) Terhadap Pencapaian Kinerja Standar
Pelayanan Minimal (Y)

Dari hasil olah data pada jawaban responden, ditemukan persepsi
variabel pelatihan pada kategori tinggi. Hipotesis kedua yang diajukan
oleh penulis, bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata dan tidak
signifikan antara pelatihan terhadap standar pelayanan ditolak. Hal ini
dibuktikan hasil uji t. Hasil diperoleh dari thiung antara variabei
pelatihan terhadap standar pelayanan diperoleh sebesar 1,233 dengan
sig 0,221. Jika dikonsultasikan pada tube @ 0,05 diperoleh taper 1,666.
Hal ini berarti tuitung < twber dan sig > 0,05 (3,614 > 1,666) dan sig
0,221 > 0,05. Maka hipotesis keempat vang diajukan oleh penulis
ditolak.

Petugas yang telah melaksanakan pelatihan akan meningkatkan
knowledge, skill, attitude dan behavior mereka, sehingga kinerja akan
meningkat. Dengan insentif petugas yang tepat waktu berdampak

terhadap kinerja dan perilaku petugas, hal ini akan mendorong
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peningkatan produk pesanan dengan kualitas dan deadline yang
dijadwalkan tepat waktu pula.

Dari hasil kuesioner responden dapat ditunjukkan pada salah satu
indikator yang mendapatkan respon paling tinggi yaitu pada butir
pernyataan ketiga yaitu indikator perubahan kebiasaan ialah petugas
yang telah mengikuti pelatihan SPM berkomitmen mencapai target
100% untuk semua program puskesmas. Ini menunjukkan bahwa
setelah mengikuti pelatihan, ada perubahan kebiasaan dan cara berpikir
yang positif dari petugas, hal ini dapat dilihat dari komitmen yang
diberikan oleh petugas untuk selalu bekerja dengan baik dan sunguh-
sungguh untuk mencapai target 100%. Sedangkan respon dari petugas
'yang paling rendah ditunjukkan pada salah satu butir pernyataan ke
sebelas yaitu indikator dampak organisasi ialah, pimpinan dan staf yang
melakukan perencanaaan kesehatan di puskesmas telah mengikuti
pelatihan yang berkaitan dengan manajemen perencanaan puskesmas,
Jadi pada butir ini petugas menyatakan bahwa pelatihan kurang
mendapat apresiasi dari penyelanggara program puskesmas karena
tidak semua pegawai mendapatkan bagian pelatihan yang dijadwalkan
serta pelatihan yang dilakukan tidak semuanya melibatkan petugas

bahkan banyak diantara petugas puskesmas yang sudah bertugas lama

tidak pernah mengikuti pelatihan manajemen puskesmas.
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5. Pengaruh antara Kepemimpinan (Xi), Lingkungan Kerja (X2),
Insentif (X3) dan Pelatihan (X4) secara Bersama-Sama Terhadap
Pencapaian Kinerja Standar Pelayanan Minimal (Y)

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji f diperoleh bahwa Fhiwng
sebesar 178,962 dengan sig 0,000, jika dikonsultasikan dengan Fipe
pada a = 0,05 df1 = 4, dan df2 = 82 diperoleh Fuve sebesar 2,48. Hal ini
berarti Fritung > Fube dan sig < 0,005 (178,962 > 2,48) dan sig < 0,05
(0,000 < 0,05), yang mengindikasikan bahwa hipotesis penulis
diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang nyata dan signifikan
antara kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif, dan pelatihan secara
bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap SPM puskesmas se-
Kabupaten Indragiri Hilir.

Standar Pelayanan Minimal (SPM) merupakan urusan wajib yang
harus dilaksanakan dan dikerjakan yang berisikan mengenai ketentuan
berbagai jenis pelayanan dasar dan mutu pelayanan dasar yang harus
diperoieh semua warga negara secara maksimal. Gaya kepemimpinan
yang dapat mempengaruhi dan bisa berkenan di hati seorang petugas
akan memunculkan sikap dan perilaku petugas yang loyal terhadap
pekerjaan dan tugasnya di puskesmas, sehingga penerapannya
teraplikast pada kedisiplinan petugas dalam bekerja dan menjalankan

program kerja yang ada di puskesmas, kondisi ini juga dapat

menciptakan petugas yang memiliki motivasi tinggi dan komitmen kuat
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sehingga tercipta kinerja yang baik dan positif dalam peningkatan
standar pelayanan di puskesmas.

Disiplin petugas harus tetap dipertahankan dan dijaga sehingga
menjadikan sinergi positif bagi petugas di puskesmas, hal ini bisa
diciptakan oleh pemimpin yang memiliki kewenangan penuh untuk
membuat ketetapan dan ketentuan mengenai kedisiplinan petugas. Gaya
kepemimpinan Kepala Puskesmas yang mendukung lingkungan kerja
yang aman, nyaman dan kondusif dapat memberikan semangat bekerja
yang tinggi bagi petugas sehingga tujuan dari SPM di puskesmas
tercapai. Selain itu, dengan adanya intensif dari hasil kinerja petugas
dapat menciptakan sikap loyalitas bekerja yang tinggi bagi para petugas
di puskesmas.

Dari hasil uji koefisien determinasi pengaruh dari variabel gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif dan pelatihan secara
bersama-sama terhadap SPM sebesar 89,6%, sedangkan sisanya sebesar
10,4% adalah variabel lain yang juga berpengaruh terhadap penelitian
~ini.

Dari hasil penelitian ini diperoleh pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen yaitu antara kepemimpinan (Xi),
lingkungan kerja (X2), dan insentif (X3), pelatihan (X4) terhadap
pencapaian kinerja Standar Pelayanan Minimal (Y) secara bersama-
sama terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini juga

didukung oleh beberapa penelitian terdahulu seperti dilakukan oleh
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Anis Hudawi (2012), dalam Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal

Rumah Sakit pada Pelayanan Rawat Inap di RSUD Kabupaten Bekasi

Tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan

SPM pada RSUD Kabupaten Bekasi bagian Rawat Inap dan hambatan-

hambatan yang terjadi dalam pelayanannya, penelitian yang dilakukan

secara kualitatif bahwa masing-masing variabel mempunyai pengaruh

terhadap variabel lain.

Dari hasil penelitian ini penulis merekomendasikan bahwa
kepemimpinan dan insentif merupakan faktor dominan di dalam
membawa organisasi puskesmas dalam melakukan penerapan program
untuk mencapai tujuan program SPM. Gaya kepemimpinan Kepala
Puskesmas dapat menentukan dan mempengaruhi petugas dalam

bersikap, yang tercermin pada disiplin petugas dan kinerja petugas

dalam menjalankan dan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di puskesmas
se-Kabupaten Indragiri Hilir mengenai pengaruh kepemimpinan,
lingkungan kerja, sensitif dan pelatihan terhadap pencapaian kinerja

Standar Pelayanan Minimal {SPM) puskesmas se-Kabupaten Indragiri

Hilir, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan di puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan mayoritas perhitungan persentase pencapaian
dan kategori kepemimimpinan menunjukan bahwa kepemimpinan
masuk ke dalam kategori tinggi (77.3%).

2. Lingkungan kerja di puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir dapat
ditarik kesimpulan berdasarkan mayoritas perhitungan persentase
pencapaian dan kategori lingkungan kerja menunjukan bahwa
lingkungan kerja masuk ke dalam kategori tinggi (62.5%).

3. Insentif di puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan mayoritas perhitungan persentase pencapaian
dan kategori insentif menunjukan bahwa insentif masuk ke dalam
kategori tinggi (62,4%).

4. Pelatihan di puskesmas se-Kabupaten Indragiri Hilir dapat ditarik

kesimpulan berdasarkan mayoritas perhitungan persentase pencapaian
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dan kategori pelatihan menunjukan bahwa pelatihan masuk ke dalam
kategori tinggi {(70.5%).

5. Pengaruh antara kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif dan
pelatihan pegawai secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap Standar Pelayanan Minimal (SPM) puskesmas, hal ini
dibuktikan dari hasil uji f diperoleh bahwa Fhiwng 178,962 lebih besar
dari Fuva 2,48 pada taraf sig 0,000. Kebermaknaan ini berarti bahwa
keempat variabel independen kepemimpinan lingkungan kerja, insentif
dan pelatihan secara bersama-sama dapat digunakan untuk
memprediksi peningkatan variabel SPM di puskesmas se Kabupaten
Indragiri Hilir, dan melalui identifikasi determinan, didapat nilai adalah
0,947, sedangkan nilai R? sebesar 0,896 kebermaknaan dari nilai
tersebut memiliki implikasi bahwa variabel kepemimpinan, lingkungan
kerja, insentif dan pelatihan berpengaruh terhadap Standar Pelayanan
Minimal (§PM) sebesar 89,6%, dan sisanya dipengaruhi oich variabel-

variabel lain.

B. Saran
Adapun saran-saran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
1. Pimpinan Puskesmas harus mengetahui dan mempunyai keterampilan
dalam memimpin, serta menggali sumber daya yang ada di puskesmas,
dan dapat memberikan suasana yang kondusif, memotivasi dan

mengajak pegawai puskesmas agar menerapkan SPM puskesmas.
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2. Pemberian insentif kepada pegawai agar dilakukan secara
berkesinambungan dan tidak terputus sesuai dengan hasil kinerja
pegawai puskesmas. Pemberian insentif dapat memotivasi pegawai
untuk dapat mengikuti .pclatihan program eksternal maupun internal
puskesmas.

3. Peneliti  berikutnya disarankan untuk mengembangkan secara
mendalam lagi mengenai penelitian yang terkait dengan SPM agar
mampu merumuskan kajian-kajian yang lebih baik dan lebih

menyentuh lagi.
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA, INSENTIF DAN
PELATIHAN TERHADAP PENCAPAIAN KINERJA
STANDAR PELAYANAN MINIMAL (SPM) PUSKESMAS
SE-KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Nomor Responden

Tanggal penyebaran angket :

1. Berikanlah jawaban yang sesungguhnya pada pernyataan yang diberikan kepada
Anda

2. Jawaban yang akan Anda bérikan tidak akan mempengaruhi Anda dan dijaga
kerahasiaannya

. Keikutsertaan Anda dalam penelitian ini sangat dibutuhkan untuk melihat

tad

pencapaian standar pelayanan minimal (SPM) dan bermanfaat bagi program yang
‘ berkaitan dengan hal tersebut

4. Kerjasama yang Anda berikan diucapkan terima kasih

Bacalah dengan cermat pernyataan di bawah ini, kemudian berilah tanda checklist ()
pada kolom pilihan jawaban yang tersedia di sebelah pernyataan yang menurut Anda

paling benar.

Keterangan:

SS . Sangat Setuju

5 :  Kurang setuju

TB : Tidak Berpendapat
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak setuju




Kepemimpinan
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Pernyataan

Jawaban

SS

TB

TS

STS

Skor

Pimpinan mengharuskan petugas

menerapkan SPM di Puskesmas

Pimpinan telah mensosialisasikan semua
jenis pelayanan SPM kepada petugas

pengelola program di Puskesimas

[} ]

Dengan kerja sama dan partisipasi yang
baik dari petugas Puskesmas, pencapaian

target 100% program SPM dapat tercapai

Pimpinan memberikan kepercayaan penuh
bagi petugas untuk melaksanakan dan
meningkatkan kualitas pelayanan SPM di

Puskesmas

Pimpinan selalu melakukan keordinasi dan
pengawasan kualitas pelayanan SPM

terhadap petugas di Puskesmas

Pimpinan memiliki komitmen tinggi dalam

penerapan SPM di Puskesmas

Pimpinan harus memastikan dan
mengawasi agar SPM dilaksanakan secara

baik di Puskesmas

Pimpinan selalu memotivasi petugas untuk
memperbaiki kualitas pelayanan SPM di

Puskesmas

Pimpinan selalu mengingatkan petugas,
bahwa penerapan SPM berorientasi pada

mutu dan kepuasan pasien

10

Pimpinan selalu menganggarkan untuk
fasilitas infrastruktur di Puskesmas setelah
terlebih dahulu bertukar pendapat dengan

petugas di Puskesmas
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

B

TS

STS

Skor

Pimpinan Puskesmas selalu melibatkan
petugas dalam melakukan perencanaan
tingkat Puskesmas untuk meningkatkan
target SPM

12

Pimpinan selaiu mengingatkan petugas
untuk mendokumentasikan dan membuat
laporan setiap kegiatan Puskesmas untulk

diteruskan ke Dinas Kesehatan

H.

Lingkungan Kerja

No

Pernyataan

Jawaban

SS

TB

TS

STS

Skor

Warna yang cerah di lingkungan kerja
sangat mendukung semangat petugas

dalam penerapan SPM di puskesimas

Penerangan yang jelas di lingkungan kerja
memudahkan petugas dalam melakukan

pelayanan kesehatan di puskesmas

)

Di lingkungan kerja Puskesmas terdapat
sirkulasi udara yang baik sehingga
memberikan kepuasan tersendiri terhadap

petugas dan pasien

Lingkungan kerja yang tenang sangat
membantu petugas berkonsentrasi dalam

melakukan pekerjaannya

Petugas membutuhkan tempat kerja yang
luas dan nyaman agar dapat bekerja

dengan maksimal

Lingkungan kerja yang aman membuat
petugas merasa senang dalam melakukan

pekerjaannya
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Pernyataan

Jawaban

S8

TB

TS

STS

Skor

Lingkungan kerja di Puskesmas terasa

segar dengan tidak adanya sampah

Pimpinan selalu melakukan komunikasi
dan memberikan perhatian serta dukungan
kepada petugas untuk meningkatkan

capaian kinerja Puskesmas

Komunikasi dengan sesama petugas
pengelola program di Puskesinas sangat
mempengaruhi pencapaian SPM di

Puskesmas

10

Perlengkapan dan fasilitas yang ada di
Puskesmas cukup mendukung perbaikan

kualitas pelayanan SPM di Puskesinas

11

Perencanaan-perencanaan yang dilakukan
di Puskesmas dengan menginventarisir
sarana dan prasarana harus
memperhatikan lingkungan kerja dan

kebutuhan Puskesmas

Dokumentasi dan laporan kegiatan harian
dan laporan bulanan telah diarsipkan di
tiap-tiap ruangan petugas dan pengelola

program di Puskesmas

III.

Insentif

No

Pernyataan

Jawaban

S8

TB

TS

STS

Skor

Penerapan SPM di Puskesmas harus
disertai dengan dukungan insenttf bagi

petugas

Pemberian penghargaan kepada petugas di
Puskesmas diukur dan dinilai dari hasil

capaian program SPM di Puskesmas
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No

Pernyataan

Jawaban

S8

TB

TS

STS

Skor

(L)

Pemberian insentif kepada petugas sudah
sesuai dengan porsi kerja masing-masing
petugas dalam pelaksanaan SPM di

Puskesmas

Insentif merupakan faktor pendorong
terhadap perbaikan kualitas pelayanan
SPM di Puskesmas

Pemberian insentif kepada petugas sangat
berpengaruh positif terhadap penerapan
SPM di Puskesmas

Insentif yang diberikan kepada petugas,
memicu semangat petugas untuk
meningkatkan penerapan SPM di

Puskesmas

Peraturan Pemerintah (Daerah) terkait
SPM harus berbanding dengan
peningkatan/kenaikan insentif bagi

petugas di Puskesmas

Pemberian insentif dan penghargaan
membuat petugas termotivasi untuk

bekerja lebih baik

Besarnya insentif dari Puskesmas atau
Dinas Kesehatan sudah dikomunikasikan
terlebih dahulu dan berdasarkan dengan

hasil kerja petugas

Pengadaan fasilitas dan infrastruktur di
Puskesmas tidak mengurangi nilai insentif

petugas

11

Perencanaan kesehatan dalam
meningkatkan kinerja petugas Puskesmas
harus memperhatikan tingkat

kesejahteraan petugas Puskesmas
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No

Pernyataan

Jawaban

S8

TB

TS

STS

Skor

12

Petugas Puskesmas yang menyusun dan
membuat perencanaan dan laporan
bulanan di Puskesmas mendapatkan
insentif tersendirt dari Puskesmas atau

Dinas Kesehatan

Pelatihan

Pernyataan

Jawaban

SS

TB

TS

STS

Skor

Petugas pengelola program pernah
mengikuti pelatihan yang dilaksanakan di
Dinas Kesehatan dan hal ini meningkatkan
motivasi petugas untukmenerapkan SPM

di Puskesmas

Dengan adanya pelatihan mengenai SPM,
petugas dapat mengetahui cara mengukur

pencapaian SPM di Puskesmas

L

Petugas yang telah mengikuti pelatihan
SPM berkomitmen mencapai target 100%

untuk semua program di Puskesmas

Kualitas pelayanan yang baik berdampak

positif bagi kemajuan Puskesmas

Puskesmas dan Dinas Kesehatan
membiayai semua pelatihan SPM yang

diikuti oleh petugas Puskesmas

Setiap petugas yang pernah mengikuti
pelatihan diminta komitmennya untuk
menerapkan SPM secara benar di

Puskesmas

Peraturan Pemerintah (Daerah) terkait
SPM harus disosialisasikan kepada

petugas di Puskesmas
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No

Pernyataan

Jawaban

S8

TB

TS

STS

Skor

Dengan adanya pelatihan mengenai SPM,
petugas dapat mengetahui cara mengukur

pencapaian SPM di Puskesmas

Untuk mencapai target SPM harus ada
sosialisasi maksimal dan pelatihan berkala

bagi petugas

10

Pengadaaan alat kesehatan di Puskesmas
harus disertai pelatihan untuk petugas
Puskesmas agar penggunaannya tepat dan

benar

11

Pimpinan dan staf yang melakukan
perencanaan kesehatan di Puskesmas telah
mengikuti pelatihan-pelatihan yang
berkaitan dengan manajemen perencanaan

puskesmas

12

Dengan adanya pelatihan-pelatihan bagi
petugas, penerapan SPM di Puskesmas

semakin baik

Standar Pelayanan Minimal (SPM)

No

Pernyataan

Jawaban

S§

B

TS

STS

Skor

Pengadaan SDM di Puskesmas untuk
pelayanan kesehatan dasar telah sesuai

dengan penerapan SPM

Semua jenis pelayanan di Puskesmas telah

mengacu pada SPM

(3]

Semua program di Puskesmas harus

mencapai target 100% disetiap tahunnya

Kualitas pelayanan di Puskesmas sangat

dirasakan manfaaatnya bagi masyarakat
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

TB

TS

STS

Skor

Penerapan SPM di Puskesmas
memberikan kepuasan bagi petugas dan

terhadap pasien

Dengan menerapkan SPM, akan
mendorong perbaikan dan kualitas

pelayanan di Puskesmas

Peraturan Pemerintah {Daerah) terkait
SPM dimaksudkan untuk meningkatkan

mutu pelayanan di Puskesmas

Perhitungan SPM untuk mengukur

pencapaian program di Puskesmas

Hasil kerja pegawai di Puskesmas yang
dicapai harus sesuai dengan indikator

SPM

10

Pengadaan fasilitas dan infrastruktur
pelayanan kesehatan dasar telah mengacu

pada SPM

11

Puskesmas harus melakukan perencanaan
kesehatan yang berupaya meningkatkan

kinerja agar target SPM tercapai

Puskesmas telah membuat dan
mendokumentasikan semua laporan

Puskesmas
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LAMPIRAN 2. TABEL BANTU

VARIABEL STANDAR PELAYANAN MINIMAL (Y)

Kuadrat Skor
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No Y Xl Xz X3 X4
1 52 48 44 55 40
2 47 44 41 46 52
3 50 45 43 48 51
4 43 40 33 42 34
5 51 46 34 43 46
6 52 47 53 51 49
7 48 44 45 46 41
8 51 46 43 48 49
9 42 38 38 40 42
10 49 45 36 47 55
11 33 29 27 29 32
12 46 41 30 44 43
13 53 49 45 49 38
14 42 37 33 40 31
15 48 43 32 45 45
16 45 33 35 41 42
17 56 50 51 53 52
18 54 51 49 47 50
19 50 48 45 48 22
20 51 48 49 50 49
21 51 47 41 49 42
22 50 49 42 48 49
23 54 51 48 52 56
24 54 50 47 52 47
25 .50 45 45 47 34
26 51 47 46 49 47
27 53 51 44 50 39
28 53 48 44 52 50
29 53 41 48 48 50
30 48 44 53 46 46
31 52 49 41 50 49
32 53 50 46 51 48
33 54 44 51 52 48
34 50 47 41 43 49
35 55 52 49 52 49
36 18 11 12 50 16
37 46 47 38 44 45
38 55 51 45 52 - 42
39 51 44 43 49 48
40 46 44 44 45 4]
41 49 46 41] 43 44
42 54 51 44 53 43
43 38 36 31 35 42
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TABEL PEMBANTU HIPOTESIS
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RESP Y X, X, X3 X4 Y? X’ X,? Y.X, Y.X, Y.X, Y.X,
| 52 48 44 55 40 2704 2304 1936 2496 2288 2860 2080
2 47 44 41 46 52 2209 1936 1681 2068 1927 2162 2444
3 50 45 43 48 51 2500 2025 1849 2250 2150 2400 2550
4 43 40 33 42 34 1849 1600 1089 1720 1419 1806 1462
5 51 46 34 48 46 2601 2116 1156 2346 1734 2448 2346
6 52 47 53 51 49 2704 2209 2809 2444 2756 2652 2548
7 48 44 45 46 41 2304 1936 2025 2112 2160 2208 1968
8 51 46 43 48 49 2601 2116 1849 2346 2193 2448 2499
9 42 38 38 40 42 1764 1444 1444 1596 1596 1680 1764
10 49 45 36 47 55 2401 2025 1296 2205 1764 2303 2695
11 33 29 27 29 32 1089 841 729 957 891 957 1056
12 46 4] 30 44 43 2116 1681 900 1886 1380 2024 1978
13 53 49 45 49 38 2809 2401 2025 2597 2385 2597 2014
14 42 37 33 40 31 1764 1369 1089 1554 1386 1680 1302
15 48 43 32 45 45 2304 1849 1024 2064 1536 2160 2160
16 45 33 35 41 42 2025 1089 1225 1485 1575 1845 1890
17 56 50 51 53 52 3136 2500 2601 2800 2856 2968 2912
18 54 51 49 47 50 2916 2601 2401 2754 2646 2538 2700
19 50 48 45 48 22 2500 2304 2025 2400 2250 2400 1100
20 51 48 49 50 49 2601 2304 2401 2448 2499 2550 2499
21 51 47 41 49 42 2601 2209 1681 2397 2091 2499 2142
22 50 49 42 48 49 2500 2401 1764 2450 2100 2400 2450
23 54 51 48 52 56 2916 2601 2304 2754 2592 2808 3024
24 54 50 47 52 47 2016 2500 2209 2700 2538 2808 2538
25 50 45 45 47 34 2500 2025 2025 2250 2250 2350 1700
26 5] 47 46 49 47 2601 2209 2116 2397 2346 2499 2397
27 53 51 44 50 39 2809 2601 1936 2703 2332 2650 2067
28 53 48 44 52 50 2809 2304 1936 2544 2332 2756 2650
29 53 41 48 48 50 2809 1681 2304 2173 2544 2544 2650
30 48 44 53 46 46 2304 1936 2809 2112 2544 2208 2208




Adf

4222

31 52 49 41 50 49 2704 2401 1681 2548 2132 2600 2548
32 53 50 46 5] 48 2809 2500 2116 2650 2438 2703 2544
33 54 44 51 52 48 2916 1936 2601 2376 2754 2808 2592
34 50 47 41 48 49 2500 2209 1681 2350 2050 2400 2450
35 55 52 49 52 49 3025 2704 2401 2860 2695 2860 2695
36 48 44 42 50 46 2304 1936 1764 2112 2016 2400 2208
37 46 47 38 44 45 2116 2209 1444 2162 1748 2024 2070
38 55 51 45 52 42 3025 2601 2025 2805 2475 2860 2310
39 51 44 43 49 48 2601 1936 1849 2244 2193 2499 24438
40 46 44 44 45 41 2116 1936 1936 2024 2024 2070 1886
41 49 46 41 48 44 2401 2116 1681 2254 2009 2352 2156
42 54 51 44 53 43 2916 2601 1936 2754 2376 2862 2322
43 38 36 31 35 42 1444 1296 961 1368 1178 1330 1596
44 56 50 48 54 51 3136 2500 2304 2800 2688 3024 2856
45 49 40 39 48 46 2401 1600 1521 1960 1911 2352 2254
46 48 51 37 47 46 2304 2601 1369 2448 1776 2256 2208
47 50 46 44 49 49 2500 2116 1936 2300 2200 2450 2450
48 54 47 41 47 45 2016 2209 1681 2538 2214 2538 2430
49 54 51 41 52 43 2916 2601 1681 2754 2214 2808 2322
50 44 47 35 43 43 1936 2209 1225 2068 1540 1892 1892
51 50 46 43 49 50 2500 2116 1849 2300 2150 2450 2500
52 51 49 33 49 50 2601 2401 1444 2499 1938 2499 2550
53 50 47 47 47 49 2500 2209 2209 2350 2350 2350 2450
54 47 33 43 46 46 2209 2809 1849 2491 2021 2162 2162
55 48 39 39 46 46 2304 1521 1521 1872 1872 2208 2208
56 52 46 42 50 47 2704 2116 1764 2392 2134 2600 2444
57 53 50 41 51 49 2809 2500 1681 2650 2173 2703 2597
58 51 45 40 50 48 2601 2025 1600 2295 2040 2550 2448
59 46 40 37 43 47 2116 1600 1369 1840 1702 1978 2162
60 48 42 42 46 52 2304 1764 1764 2016 2016 2208 2456
61 52 47 52 51 46 2704 2209 2704 2444 2704 2652 2392
62 42 32 50 41 46 1764 1024 2500 1344 2100 1722 1932
63 48 45 44 50 47 2304 2025 1936 2160 2112 2400 2256
64 50 47 46 40 46 2500 2209 2116 2350 2300 2000 2300




joll

65 53 48 48 51 55 2809 2304 2304 2544 2544 2703 2915
66 52 47 47 50 43 2704 2209 2209 2444 2444 2600 2236
67 54 47 49 53 52 2916 2209 2401 2538 2646 2862 2808
68 55 52 48 52 52 3025 2704 2304 2860 2640 2860 2860
69 57 54 50 54 55 3249 2916 2500 3078 2850 3078 3135
70 53 48 46 51 54 2809 2304 2116 2544 2438 2703 2862
71 53 41 45 52 48 2809 1681 2025 2173 2385 2756 2544
72 52 49 45 51 51 2704 2401 2025 2548 2340 2652 2652
73 55 51 50 54 53 3025 2601 2500 2805 2750 2970 2915
74 54 50 50 54 52 2916 2500 2500 2700 2700 2916 2808
75 57 53 53 56 52 3249 2809 2809 3021 3021 3192 2964
76 54 49 44 53 55 2916 2401 1936 2646 2376 2862 2970
77 53 47 47 52 48 2809 2209 2209 2491 2491 2756 2544
78 53 45 47 51 48 2809 2025 2209 2385 2491 2703 2544
79 50 43 46 49 46 2500 1849 2116 2150 2300 2450 2300
80 54 49 49 52 43 2916 2401 2401 2646 2646 2808 2322
81 55 53 52 53 49 3025 2809 2704 2915 2860 2915 2695
82 53 48 49 51 47 2809 2304 2401 2544 2597 2703 2491
83 58 55 54 56 53 3364 3025 2916 3190 3132 3248 3074
84 54 49 51 52 51 2016 2401 2601 2646 2754 2808 2754
85 52 43 40 50 48 2704 1849 1600 2236 2080 2600 2496
86 54 49 47 53 50 2916 2401 2209 2646 2538 2862 2700
87 56 50 45 54 55 3136 2500 2025 2800 2520 3024 3080
88 54 48 45 53 44 2916 2304 2025 2592 2430 2862 2376
T 4469 4078 3856 4295 4113 | 19971961 | 16630084 | 14868736 | 18224582 | 17232464 | 19194355 | 18380997
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N

UJI VALIDITAS
Correlations Person
Standar Pelayanan Minimal (Y)
Correlations
SPMI1 SPM3 SPMS5 | SPM6 SpM8 SKORSPM
Pearson Correlation 1 ,054 2161 ,821% 698" 702"
SPMI Sig. {2-taiied) .775 252 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ,297 404° 635" ,198 221 612"
SPM2 Sig. (2-tailed) 11 027 ,000 ,295 ,240 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .054 ] 57377 153 -,006 569"
SPM3 Sig. (2-tailed) 75 ;001 ,419 975 ,001
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | ,840°" ,104 ,243 | 669 ,828" ,706™
SPM4 Sig. (2-tailed) ,000 283 ,195 ,000 ,000 ,000
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Correlations

SPM1 | SPM2 | SPM3 | SPM4 | SPM5 | SPM6 | SPM7 [ SPM8 | SPM9 | SPM10 | SPM11 | SPM12 | SKORSPM

Pearscn Correlation 216 6357 375 ,243 1 216,408 261 ,322 458" 560 409" L6687

SPM5 Sig. (2-tailed) 2252 ,000] 001 ,195 251 ,025| 163 ,082 011 ,001 025 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation | ,821%| ,198| ,153| ,669"| ,216 1| 219| ,569" ,046 238 121 173 ,586"

SPM6 Sig. (z-tailed) L000| 295 419 000 251 246 [ ,001 811 ,206 ,524 ,361 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 3817 3787|4410 215,408 ,219 1 ,233 251 657" , 784" 185 ,683"

SPM7 Sig. (2-tailed) 0381 ,039[ ,015 254 025 246 216 182 ,000 ,000 ,326 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation | ,698°| .221| -006| .828™| ,261| ,569*| 233 1] 372 M7 ,185 ,203 662"

SPM8 Sig. (2-tailed) ,000| 240 975 000 163 01| 216 ,043 022 ,328 282 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 36| 446" 239 317 ,322 046 231,372 1 459" 414 ,388' ,554"

SPM9 Sig. {2-tailed) 4100 013|168 088 | ,082| 811 ,182| 043 01t 023 034 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 339 357 667" 380" 458" 238| 6577 | 417 ,439" 1 600" 465 ,786"

SPM10 Sig, (2-tailed) 067,053 ,000 038 011 ,206| ,000| ,022 011 ,000 009 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 204 389 ,523" J61 | 560" ,121| ,784™| ,185 A4 600™ 1 ,140 ,664°"

SPMI1 Sig. (2-tailed) 279,033,003 ,396 | 001 ,524| ,000| ,328 ,023 ,000 462 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Correlations
SPM1 | SPM2 | SPM3 | SPM4 | SPM5 | SPM6 | SPM7 | SPMS | SPM9 | SPM10 | SPM11 | SPM12 | SKORSPM
Pearson Correlation 286 | 348 ,294 316 ] 409 73] ,185] ,203| ,388 | 469 140 1 523
SPM12 Sig. (2-tailed) J261 060 115 089 025 361 326 ,282 ,034 ,009 462 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | ,702" [ 612 | ,369""| ,706™| ,668%"| ,586"| ,683""| ,662"| ,354™| ,786" 664" 523" 1
SKORSPM Sig. (2-tailed) ,000 ,000 001 ,000 ,000 ,001 ,000 000 001 ,000 ,000 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Kepemimpinan (Xr)
Corrclations
Kl K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 SKORK
Pearson Correlation 397 304 397 JA21) 350" J1971 617" 733" 204 294 314 ,602°°
Kl Sig. (2-tailed) 030 103 ,030 ,084 ,002 298 ,000 000 ,280 113 ,091 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | ,397° 1] ,649%| ,526"| 6017} ,556™ ) 482" | 417" ,533" ,566" 5367 ,465" 779"
K2 Sig, (2-tailed) ,030 ,000 003 000 ,001( ,007( ,022 ,002 ,001 ,002 ,010 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
3 Pearson Correlation 304 ,649™ 1| 747" 796" 284 ,771| 323 284 819" ,762" A47 ,868"
Sig. (2-tailed) ,103 ,000 ,000 ,000 ,129 ,000 ,082 128 ,000 ,000 ,013 ,000
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Correlations
K1 K2 K3 K4- KS K6 K7 K8 K9 K10 Ki1 K12 SKORK
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | ,397"| ,526™| ,747" 1] ,642*| 171 520" ,437 J26) 585|595t 562" ,765"
K4 Sig. (2-tailed) 030 ,003| ,000 000,365 ,003] ,016 ,506 001 ,001 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation A21| 60t 796" 642" | 324 | ,662""| 387 ,209 582" , 747 ,564* ,820*
K5 Sig. (2-tailed) 084 ,000| ,000 ,000 ,081| ,000] ,035 ,269 001 ,000 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Corvelation | ,3307"| ,336™| ,284 JA71| 324 1| .253| ,249| ,664™ ,103 ,244 076 481"
Ké Sig. (2-tailed) 002 ,001| 129 365|081 78] 185 ,000 ,387 193 ,688 ,007
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 197 4827 7717 L5200 662" 253 1] 383 237 ,836" 718" 236 ,765"
K7 Sig. (2-tailed) 2981 ,007| ,000 ,003 000 ,178 ,037 ,206 ,000 ,000 ,209 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | ,617'"| 417" ,323| ,437°( ,387"{ .249| ,383° | A423° 351 466" ,283 631"
K8 Sig. (2-tailed) 000|022 082 016 ,035| 185 ,037 ,020 058 ,009 127 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | ,733%| ,533"| 284 J26| ,209| ,664%|  ,237| 423 1 ,246 ,263 267 ,549"
K9 Sig. (2-tailed) 000 ,002| ,128 S06( 269,000 ,206( 020 ,190 L1161 154 ,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 204 366" ,819**| ,585°| 82| ,103| ,836"| ,351 246 1 754" ,234 ,766"
K10 Sig. (2-tailed) 280 001 ,000 001 ,001| ,587| ,000( ,058 ,190 ,000 214 ,000
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Correlations
K1 K2 K3 K4 K5 Ké K7 K8 K9 K11 K12 SKORK
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 294 536" ,792™| 595" 747" 2441 718" 466" 4263 1 434" ,825%
K11 Sig. (2-tailed) (115 ,002 .000 ,001 ,000 ,193 ,000 ,009 ,161 ,017 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 314 46357 447 L5627 64| 076 .236| ,285 267 434" ] 590"
Kli2 Sig. (2-tailed) 091 ,010 ,013 ,001 001 ,688 ,209 127 ,154 017 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .602") ,779"| ,868™"| 765" | ,820"| 481" ] ,765"| 631" 49" 825" ,590" 1
SKORK Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,002 ,000 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*, Cormrelation is signiftcant at the 0.05 level (2-tailed).
*¥ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lingkungan Kerja (X2)
Correlations
LK1 LK2 | LK3 | LK4 | LKS LK6 | LK7 LKS8 LK9 LK11 LK12 |SKORLK
Pearson Correlation 1| 361" 456" ,232] ,169 429" | 560" A37'| 664" 813" ,182 771
LK1 Sig. (2-tailed) 050 L011 ,216 37 ,018 001 ,016 ,000 ,000 »336 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 3 3 30 30 30
LK2 Pearson Coirrelation 361" 1| 447 ,120 ,231 B17] -022 ,15 436" A31° ,083 5357
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Correlations

LK1 LK2 LK3 LK4 LKS LKo6 LK7 LK8 LK9 LKI10 LK11 LK12 |SKORLK

Sig. (2-tailed) ,050 ,013 528 219 L0088 ,908 420 016 ,064 ,017 ,661 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Carrelation 456" | 447 ] 287 257 A72 3717 ,057 3717 329,533 171 608"

LK3 Sig. (2-tailed) 011 013 ,124 ,170 364 ,040 , 765 ,044 076 ,002 ,367 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 232,120,287 1 272 039 434 152 209,736 ,168 497 567"

LK4 Sig. (2-tailed) 216 528 124 ,146 838 017 ,423 269 ,000 374 ,005 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Caorrelation 169 231 257 272 1 ,222 ,020 276 244 4147 338 626" ,351%

LK3 Sig. (2-tailed) 573 , 219 170 146 239 916 40| _,193 023 ,068 ,000 ,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 307

Pearson Correlation 429" 317 172 ,039 ,222 1 ,187 ,629*° 353 ,164 322 ,»352 ST

LK6& Sig. (2-tailed) 018 ,088 ,364 838 ,239 ,323 ,000 055 ,387 .082 057 ,001

N 30 50 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 560° | -,022 3770 434' | 020 ,187 1 127 ,295 224 552" 178 ,539™

LK7 Sig. (2-tailed) ,001 908 040 017 916 323 ,503 114 ,233 ,002 347 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 437|153 057 152 276 629" 127 1 ,240 ,291 236 ,224 ,529*

LK8 Sig. (2-tailed) ,016 ,420 ,765 ,423 ,140 .000 ,905 ,202 ,118 ,210 ,233 ,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

LK9 Pearson Correlation 664™ | 436 37t ,209 ,244 ,353 ,295 ,240 1 253 526" ,257 ,679*




43352.pdf

Correlations

LKl | LKz | LK3 | LK4 | LK5 | LK6 | LK7 | LK8 | LK9 | LK10 | LK1l | LKI2 [SKORLK
Sig. (2-tatled) 000 016| .044[| ,269| .i93 055 .14 ,202 178 ,003 170 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 318|342 329 7367 414 164 224 ,291 ,253 1 ,326 428 657"
LK 10 Sig. (2-tailed) 087 .064| ,076] ,000| ,023 387,233 ,118 178 ,079 ,018 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 813 431 333" 168 ,338 322 ,552™ 236 526" 326 1 121 7297
LK1 Sig. (2-tailed) L000| .017| 0021 374 ,068 082 002 210 ,003 079 ,525 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 082 083 171 ,4977| .626™ 352,178 224 257|428 J121 1 ,559"
LK12 Sig. (2-tailed) 336 661 ,367| ,005| .000 057,347 235 ,170 018 ,525 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Cotrelation g 5357 608" L5677 L3517t 57T (5397|5297 67977 657|729 559" 1

SKORLK  Sig. (2-tailed) L000( 002 ,000| ,001]| ,002 01| 002 ,003 ,000 ,000 ,000 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Intensif (X3)
Correlations

n 12 13 14 Is 16 17 I8 I9 o 11 112 |SKORI

Pearson Correlation Pl.383°| 284 312 4317 4767 389" 468" ,243 276 ,157 ,189 ,557“

J Sig. (2-tziled) 037 ,128] ,094| 018 008 034 ,009 ,105 ,140 407 317 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation ,383" 1{ ,386™| ,382"| 403"} ,478°| 251 339|378 238 ,189 163 616"

12 Sig. (2-tailed) ,037 L0010 ,037] 027 008 | 180 067 ,039 ,206 318 ,390 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 284 | 586 ] 66| e11™| 643" 308 332 .525¢ 112 ,258 3091 ,699*

13 Sig. (2-tziled) J28 (001 047|000 000 ,098 073 003 353 ,169 097 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation J12| 382" 366 1{ ,267{ ,485"1 281 ,497"| ,419° ,260 179 4767 607"

14 Sig. (2-talled) 0941 037 047 ,153 007 133 005 ,02) ,166 ,343 008 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 431714030 6117 267 1 JA51| 401 J334) [385° ,304 ,336 08| 674"

[5 Sig. (2-ta‘led) 018 ,027] ,000| ,153 057|028 ,072 ,036 ,103 ,053 098 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation A476% | 4781 643%™ 485" 351 1| 472%| ,493"] ,655" 12 ,202 2611 760"

16 Sig. (2-tailed) 008 008 ,000| ,007| ,057 ,008 ,006 ,000 ,003 284 ,164 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation ,389°| 251 ,308| 281 L4017 472™ 1 203|410 462" 443" -006 | ,622"

" Sig. (2-tailed) 034 80| ,098( ,133| ,028 ,008 ,282 024 ,010 014 ,975 ,000
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Correlations

n 12 13 14 15 16 7 I8 19 110 11 112 |SKORI
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | 4687 | 339 ,332| 497"| 334 ,493"| 203 1| 470 423 4257 491|709
18 Sig. (2-tailed) 009{ 067 ,073| ,005| ,072 006,282 009 ,020 019 ,006 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ;2431 ,378°| 5257 4197| 385" 635" 410*] 470™ 1 ,321 ,383° S15™ ] 743"
19 Sig. (2-tailed) J95]  ,039| ,003( ,021| ,036 000,024 009 ,084 037 004 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 2761 238 112] .,260| ,304 312 462t 423 ,321 1| 518" 089 371
1o Sig. (2-tailed) 40| 206|555 186 ,103 093,010 ,020 084 ,003 641 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation JA57| 189 2581 ,179| 356 202 ,443°| 425" 383" 518" 1 ,194| 584"
11 Sig. (2-tailed) 407 318( 169 343 053 2284|014 019 ,037 ,003 305 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Carrelation 189 163 ,309| 476" | ,308 261 -,006| 491" 515 ,089 .194 1| ,489"
112 Sig. (2-tailed) J17| ,3%0| ,097] ,008| ,008 J64| 975 ,006 004 641 ,305 ,006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 5977 6167 699" | 607 | 6747 760" 622 | 709 743 57| 584 489" 1

SKORI  Sig. (2-tailed) ,L000( ,000( ,000( ,000( ,000 ,000| 000 ,000 ,000 ,001 001 ,006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pelatihan (X4)
Correlations
P1 P2 P3 P4 Ps P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 SKORP
Pearson *¥ L1 * Ld -F ¥ . L] (1]
1| ,464 ,647 ,361 ,404 ,342 ,303 ,52577|  ,500 411 421 338 ,710
Correlation
P1
Sig. (2-tailed) 5010 ,000 ,030 ,027 ,065 103 ,003 005 ,024 ,021 ,068 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson (1] EE ] L ] L] 1] L » * ELd
,464 1| ,622 205 365 g25| 454 390 394 ,443 428 704 7107
po Correlation
Sig. (2-tailed) ,010 ,000 277 ,047 ,080 012 L0533 ,031 ,014 018 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pﬁarson (2] (1] * * (1] * * (1] (1] (1]
647 ,022 1 296 ,403 ,279 | 409 640 ,A39 ,407 ,629 ,322 ,776
P3 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 000 113 ,027 ,136 ,025 ,000 015 023 ,000 ,003 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . . "
,361 205 ,296 1 ,162 381 388 327,709 ,333 300 J031 578"
b4 Correlation
Sig. (2-tailed) 030 277 13 ,391 ,038 ,034 077 ,000 036 107 ,870 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearsorl - L] [ . r L1 (12 L1
404 365 403 ,162 1 452 278 ,367 236 490 ,509 ,246 ,623
bs Correlation
Sig. (2-tailed) 027 047 ,027 ,391 012 137 ,046 ,209 006 ,004 191 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 SKORP
Pearson . . . N
342 325 279 381 ,432 1 ,228 .168 313 ,208 421 ,256 ,353
iy Correlation
Sig. (2-tailed) L0635 ,080 136 ,038 ,012 , 225 \375 ,092 ,269 ,020 ,173 ,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . . - .
,303| ,454 ,A409 ,388 L2278 ,228 1 275,326 323 272 329 ,609
Correlation
P7
Sig. (2-tailed) ,103 012 ,025 ,034 ,137 225 141 ,003 ,081 146 076 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson *u * 1) * - e 1] FEl) (L]
,525 ,3907 | 640 3271 ,367 ,168 275 1| .,388 ,397 AT3 ,342 ,689
g Correlation '
P
Sig. (2-tailed) ,003 ,033 ,000 ,077 ,046 375 ,141 ,001 ,030 ,008 ,065 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pcarson 1] L] 1] e (L] - L 1) L1 1]
300 394 L4397 ,709 ,236 13 ,326 388 1 518 351 251 , 746
b9 Correlation
Sig. (2-tailed) ,005 031 ,015 ,000 ,209 ,092 .003 ,001 ,003 ,057 ,180 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson N . - . Lok . "
AU ,443 ,407 333 ,490 ,208 323 397 318 | ,548 338 ,679
P10 Correlation
Sig. (2-tailed) 024 014 ,025 ,056 ,006 ,269 ,081 ,030 ,003 ,002 068 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 SKORP
Pearson - L1 £l * L] " " 3]
4217 428" 629 300 ,509 ,421 ,272 ,475 351 J548 1 ,445 727
PLI Correlation
Sig. (2-tailed) ,021 JO18 ,000 ,107 ,004 ,020 146 ,008 ,037 ,002 014 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . . “
. 3381 704 ,322 ,031 ,246 ,256 ,329 342 251 »338 ,445 1 ST5
. Correlation
Sig. (2-tailed) ,068 ,000 ,003 ,870 ,191 ,173 ,076 L0635 ,180 ,068 0141 7 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Fk t3d '] ¥ % -—— ' (1) ELd &y i 1] s
,710 ,710 176 ,578 623 ,353 ,609 ,689 ,746 ,679 , 727 ,375 1
Correlation
SKORP
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is signilicant at the 0.05 tevel (2-tailed).



LAMPIRAN 4. UJI RELIABILITAS

UJI RELIABILITAS

Reliability Cronbach Aifa

Standar Pelayanan Minimal (Y)

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach’s
N of Items
Alpha
,870 12

Kepemimpinan (X1)

Case Processing Summary

N Yo
Valid 30 100,0
Cases Excluded? 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
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Cronbach's

Alpha

N of Items

,907 12

Lingkungan Kerja (X2)
Case Processing Summary
N %
Valid 30 100,0
Cases  Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Ttems

842 12

Intensif (X3)

Case Processing Summary

N Yo
Valid 30 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

867 12

2




Pelatihan (X4)

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a.  Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

882

12

43352.pdf




LAMPIRAN 5. HASIL REGRESI LINEAR BERGANDA

1. Distribus? Yaribel

A. Frequencies

HASIL REGRESI LINEAR BERGANDA

43352.pdf

Statistics
SKORSPM SKOR SKOR SKOR SKOR

KEPEMIMPINAN | LINGKER | INTENSIF | PELATIHAN
Valid 88 88 88 88 88
N Missing 0 0 0 0 0
Mean 50,78 46.34 43,82 48,81 46,74
Std. Error of Mean ,452 S ,007 ,482 ,608
Median 52,00 47,00 44,50 50,00 48,00
Mode 54 47 45 52 46°
$td. Deviation 4,24] 4,794 5,692 4,520 5,706
Range 25 26 27 27 34
Minimum 33 29 27 29 22
Maximum 58 55 54 56 56
Sum 4469 4078 3856 4295 4115

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

B. Frequency Table
kategoriskorspm
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
sedang 2 2,3 2,3 23
tinggi 41 46,6 46,6 48,9
Valid
sangat tinggi 45 51,1 51,1 100,0
Total 88 100,0 100,0
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kategoriskork
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
rendah 1 1,1 1,1 1,1
sedang 12 13,6 13,6 14,8
Valid tinggi 68 71,3 713 92,0
sangat tinggi 7 8,0 8,0 100,0
Total 88 100,0 100,0
kategoriskorLK
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
rendah 3 34 3,4 3,4
sedang 24 27,3 273 30,7
Valid tinggi 55 62,5 62,5 03,2
sangat tinggi 6 6,8 6,8 100,0
Total 88 100,0 100,0
kategoriskorl
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
rendah 1 1] 1,1 1,1
sedang 6 6,8 6,8 8,0
Valid tinggi 54 61,4 61,4 69,3
sangat tinggi 27 30,7 30,7 100,0
Total 88 100,0 100,0
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2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Descriptive Statistics

Std.
Mean N
Deviation
SKOR SPM 50,78 4,241 88
SKOR KEPEMIMPINAN 46,34 4,794 88
SKOR LINGKER 43,82 5,692 38
SKOR INTENSIF 48,81 4,520 88
SKOR PELATIHAN 46,74 - 5,706 88

Variables Entered/Removed®

Variables
Model Variables Entered Method
Removed

SKOR PELATIHAN, SKOR
1 KEPEMIMPINAN, SKOR .| Enter

LINGKER, SKOR INTENSIF®
a. Dependent Variable: SKOR SPM

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-

Model R R Square
Square the Estimate Watson

1 . T ,896 ,891 1,400 1,984

a. Predictors: {Constant), SKOR PELATIHAN, SKOR KEPEMIMPINAN, SKOR LINGKER, SKOR
INTENSIF
b. Dependent Vartable: SKOR S5PM
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ANOVA®
Sum of
Model df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1402,305 4 350,576 178,962 ,000°
1 Residual 162,592 83 1,959
Total 1564,898 87

a. Dependent Variable: SKOR SPM

b. Predictors: (Constant), SKOR PELATIHAN, SKOR KEPEMIMPINAN, SKOR LINGKER, SKOR

INTENSIF
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coelficients Coeflicicnts t Sig. Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 6,298 1,721 3,660 ,000
SKOR KEPEMIMPINAN ,184 ,050 ,209 3,716 ,000 ,398 2,516
SKOR LINGKER ,088 ,037 ,118 2,387 ,019 312 1,952
SKOR INTENSIF 021 ,062 662 9,955 ,000 ,283 3,532
SKOR PELATIHAN ,038 031 051 1,233 221 ,732 1,367

a. Dependent Variable: SKOR SPM




Residuals Statistics®

43352 pdf

Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation N

Predicted Value 33,25 57,98 50,78 4,015 88
Std. Predicted Value -4,368 1,793 ,000 1,000 88
Standard Error of Predicted

Value ,165 ,779 312 118 88
Adjusted Predicted Value 33,32 57,98 50,78 4,018 88
Residual -3,304 4,530 ,000 1,367 88
Std. Residual -2,360 3,237 ,000 977 88
Stud. Residual 2,411 3,510 ,001 1,020 88
Deleted Residual -3,591 5,484 ,003 1,496 88
Stud. Deleted Residual 2,485 3,780 005 1,050 88
Mahal. Distance 221 25,940 3,955 4,428 88
Cook's Distance ,000 ,607 020 ,070 38
Centered Leverage Value ,003 ,298 ,045 L0351 88
a. Dependent Variable: SKOR SPM

Histogram

Dependent Variable: SKORSPM
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Regression Studentized Residua/

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: SKORSPM
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residua]
N g8
Normal Parameters™® Mean 087
Std. Deviation 1,36706859
Absolute ,101
Most Extreme Differences Positive ,101
Negative -,089
Kolmogorov-Smirnov Z ,945
Asymp. Sig. (2-tailed) ,333

a, Test distribution is Normal.

b. Caleulated from data,

43352 pdf
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